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EFEKTIVITAS PENEMPATAN PUPUK P
UNTUK TANAMAN KELAPA SAWIT MENGHASILKAN
DENGAN METODE SUNTIKAN RADIO ISOTOP **P

M. Lukman Fadli, Kusnu Martoyo, dan Elsye L. Sisworo'

ABSTRAK

Akar tanaman kelapa sawit (Elaeis guneensis Jacq) merupakan hagian tanaman yang
sangat penting dalam sistem penyerapan hara dalam tanah untuk mendukung sistem meta-
bolisme. Pola perkembangan akar tanaman tersebut akan mempenguruhi efektivitas pemu-
pukan utamany a dikaitkan dengan akar aknf (feeding 1oot) seperti akar tersier dan kuarter.
Metode suntikan radio isotop P melalui larutan KH;*PO, bebas ion yang ditempatkan
dalam 20 lubang sekeliling piringan pohon dapat mengenal pola perkembangan akar tersier
dan kuarter. Kandungan *°P dengan pendekatan disintegrasi per menii (dpm), baik yang ada
dalam daun ke-9 atau daun ke-17 menggambarkan tingkat efektivitas pemupukan atas dasar
penempatannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan **I' pada jaringan muda
/daun ke-9) lebih tinggi dibandingkan jaringan tua (daun ke-17). Aplikasi *’P berjarak 1,5 m
dan kedalaman 5 cm mempengaruhi kandungan **P dalam daun secara nyata. Perkem-
bangan akar tersier dan kuarter di sekitar permukaan tanah di piringan pohon kelapa sawit
dirangsang oleh pemupukan yang diberikan secara rutin di piringan tersebut. Intersepsi akar
tanaman ke arah sumber hara (pupuk) sangat kuat menciptakan perakaran di sekitar
piringan. Lebih jauh, pada kelapa sawit berumur sekitar 8 tahun, pupuk yang diberikan di
sekitar piringan pohon memberikan kontribusi hara ke tanaman yang ada di sampingnya,
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walaupun dalam jumlah yang tidak besar.

Kata kunci: kelapa sawit, akar aktif, efektivitas, pemupukan, isotop

PENDAHULUAN

Pupuk yang diberikan pada tanaman
kelapa sawit cukup besar yaitu berkisar
6,5-7,5 kg per pohon tiap tahun yang tediri
atas pupuk urea, rock phosphate (RP),
muriate of potassium (MOP), dan kieserit.
Pelaksanaan pemberian pupuk pada tanam-
an kelapa sawit umumnya bervariasi dan
pemberian pupuk cara sebar (broadcast)
adalah cara yang paling umum digunakan.
Jika pupuk yang jumlahnya cukup besar
tersebut diberikan pada tempat yang tidak
tepat, maka tidak banyak unsur hara yang
diserap oleh tanaman sehingga kerugian
akibat kehilangan pupuk akan cukup besar
dan produksi tanaman menurun. Efektivitas

“Pusar Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN

pemupukan tercapai jika unsur hara yang
tersedia dari pupuk dapat diserap akar
tanaman sebanyak mungkin. Penempatan
pupuk yang tepat di sekitar akar aktif
(feeding root) kuarter dan tersier tanaman
kelapa sawit memungkinkan penyerapan
hara yang baik (2)

Penelitian tentang sistem perakaran di
Pantai Gading dan Malaysia menunjukkan
bahwa akar aktif tanaman kelapa sawit
pada umur 2 tahun menyebar sampai seja-
1h 2 meter dari pohon, pada umur 4 tahun
sejauh 4,5 meter, dan pada umur 6 tahun ke
atas menyebar merata di areal tanaman (3).
Secara bertahap, semakin jauh perakaran
terhadap pohon akan semakin sedikit per-
akaran yang dijumpai. Konsentrasi akar
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aktif di gawangan vang terdapat tumpukan
pelepah hasil penunasan lebih tinggi diban-
dingkan tempat lainnya di sekitar tanaman
kelapa sawit (8).

Pada tanaman kelapa sawit berumur
11 tahun, serapan P oleh akar tanaman jika
pupuk P diberikan di luar piringan akan
lebih banyak dibandingkan jika pupuk P
diberikan di dalam piringan (1). Pada ta-
naman muda, pemberian pupuk P cara be-
nam tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata di antara perlakuan penempatan pu-
puk (5,7).

Foster (2) menganjurkan agar cara
pemberian pupuk vang optimal pada ta-
naman kelapa sawit dewasa dibedakan ber-
dasarkan jenis pupuk dan jenis tanah. Pada
tanah yang mengandung sesquioksida
bebas yang tinggi, maka P tersedia dari pu-
puk akan tinggi jika pupuk diberikan datam
Jumlah banyak dengan penyebaran di dae-
rah yang sempit.

Berdasarkan kenyataan bahwa hasil
penelitian tentang cara pemupukan untuk
mencapai efektivitas pemupukan masih
beragam, maka kajian penempatan pupuk P
pada tanaman kelapa sawit dengan metode
suntik isotop *’P diharapkan memberikan
kontribusi informasi yang lebih baik.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan pada Septem-
ber-Nopember 1996 di kebun Aek Pancur.
Bahan tanaman vang digunakan adalah
tanaman kelapa sawit hibrida D x P ber-
umur 8 tahun yang ditanam dengan jarak
tanam 9,42 m x 9.42 m segitiga sama sisi.
Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap terdiri atas 4 kombinasi perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan percobaan ada-
lah: 1) jarak pemberian pupuk P 1,5 m dan
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2,5 m dari pangkal pohon, dan 2) kedalam-
an pemberian pupuk P 5 cm dan 15 cm
dari permukaan tanah.

TSP atau senyawa **P yang diguna-
kan adalah larutan bebas ion KH,*’PQ,
dengan total aktivitas 343 mCi. Sebanyak
20 lubang yang terletak sesuai dengan
jarak dan kedalaman perlakuan masing-
masing diberi 5 ml dengan aktivitas 24,5
mCi dengan cara disuntikan.

Peubah yang diamati adalah kan-
dungan P daun ke-9 dan ke-17 yang
dinyatakan dalam disintegrasi per menit
(dpm) per gram contoh. Masing-masing
pelepah daun ke-© dan ke-17 tersebut di-
bagi menjadi 3 bagian, daun bagian atas,
tengah, dan bawah. Beberapa anak daun
pada setiap bagian pelepah tersebut diambil
sebagai contoh. Contoh daun juga diambil
dari pohon yang bersebelahan vang tidak
diberi perlakuan dan tanpa dibagi tiga,
untuk ditentukan kandungan **P nya. Con-
toh daun diambil pada 4 minggu setelah
perlakuan dan selanjutnva dilakukan ana-
lisis **P menurut metode standar (6).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan **P dalam daun ke-9 dan
ke-17 untuk bagian atas, tengah, dan ba-
wah pelepah berdasarkan perlakuan perbe-
daan jarak dan kedalaman penempatan
pupuk disajikan pada Tabel 1. Setelah 4
minggu **P disuntikkan ke dalam tanah, **P
yang masuk ke dalam daun ke-9 kelapa
sawit lebih tinggi dibandingkan yang ma-
suk ke dalam daun ke-17. Hal ini dijumpai
baik di posisi pelepah daun bagian atas,
tengah, maupun bawah, untuk perlakuan
Jarak penempatan pupuk, maupun keda-
laman penempatan pupuk. Perbedaan kan-
dungan **P tersebut dinilai normal karena
aktivitas metabolisme di dalam jaringan
muda yang ada dalam daun ke-9 lebih

i




Efektrvtas penempatan pupuk P untuk tanaman kelapa sawit menghasilkan dengan metode suntikan radio isotop 2p

tnggi dibandingkan metabolisme di dalam
jarmgan tua yang ada di dalam daun ke-17.
Untuk mengimbangi aktivitas metabolisme
vang tinggi seperti fotosintesis maka diper-
lukan hara yang tinggi gula.

Aplikasi suntikan **P dengan jarak 1,5
m dari pohon lebih berpengaruh terhadap
kandungan *?P pada daun ke-9 diban-
dingkan aplikasi **P dengan jarak 2,5 m.
Rerata kandungan **P dalam daun yang
diberikan dengan aplikasi jarak pemberian

1,5 m dan 2,5 m dan pohon berturut-turut
349 dpm dan 244 dpm (Tabel 1 dan
Gambar 1). Data tersebut mengindikasikan
bahwa akar aktif tanaman di sekitar 1,5 m
dari pohon lebih banyak dan lebih efektif
dalam menyerap hara P setelah 4 minggu
diaplikasikan **P. Kandungan **P di dalam
daun ke-9 untuk posisi atas, tengah, dan
bawah pelepah tergolong sama dan tidak
dipengaruhi oleh perlakuan kedalaman
pemberian pupuk.

Tabel 1. Kandungan **P daun dalam disintegrasi per menit (dpm) per gram contoh pohon

perlakuan.
Perlakuan Daun pelepah ke-9 Daun pelepah ke-17
11 111 Ro Rerata 1 11 111 Ro Rerata
A a-l 490 355 375 406  A=316 530 300 270 367 A=295
-2 610 240 155 335  T=298 435 160 215 270 T=228
B=275 B=244
b-1 340 315 290 315 483 205 290 326
-2 165 210 255 210 a=349 180 218 255 217 a=265
b=244 b=247
T a-1 280 650 285 405 355 285 215 285
-2 460 295 190 315 1=332 260 215 135 203 1=292
2=261 2=229
b-1 410 140 240 263 295 210 260 255
-2 155 175 300 210 125 165 215 168
B a-l 305 330 320 318 170 330 220 240
-2 490 225 225 313 305 225 140 223
b- 360 275 220 285 340 275 215 277
-2 145 170 235 183 260 238 218 237
F batuny
Tlamgan 2,147 5.264
Pz daun (L) 0,399 2,706
sk N 7,486* 0,527
Kodalamas Ko 3.470 8.468*
Tearad se L B4 0.102 0.800
LK 0.077 0.840
'K 0.166 0,066
LIK 0254 0,010
KK (™ 38.60 28,81
T itmmg D9 W D-17 0.797
*halsmatapeda P 34
j e+ .
4 - dme bagaan 22 a=jarak 1,5m 1 : kedalaman S cm
B iem baras bemak b =jarak 2.5 m 2 : kedalaman 15 cm
C - &amn bagxs bawai
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dpm

Daun pelepah ke-9 Daun pelepah ke-17
D Jarak 1.3 m dan: pangkal pohon
[ tarak 2.5 m dan pangkal pohon

Gambar 1. Rerata kandungan *°P dalam
daun pelepah ke-9 dan ke-17 ber-
dasarkan jarak penempatan pupuk
dari pangkal pohon

" Berbeda dengan kandungan **P dalam
daun ke-9, kandungan **P dalam daun ke-
17 menunjukkan perbedaan nyata akibat
aplikasi **P antara kedalaman 5 cm dengan
15 cm. Kandungan **P dalam daun ke-17
lebih tinggi pada aplikasi dengan kedalam-
an 5 cm (Gambar 2). Rerata kandungan
P dalam daun ke-17 dengan aplikasi ke-
dalaman 5 cm dan 15 cm berturut-turut 292
dpm dan 229 dpm. Berdasarkan data kan-
dungan **P terscbut diduga bahwa posisi
akar tersier maupun kuarter pada tanaman
kelapa sawit berumur sekitar 8 tahun
umumnva paling banyak berada di ke-
dalaman kurang dari 5 cm dari permukaan
tanah. Pemberian pupuk cara sebar di
piringan berdiameter 2.4 m yang dilakukan
secara rutin tiap semester diduga merang-
sang perkembangan akar ke arah per-
mukaan untuk mendapatkan Lara tersebut.
Interseps1 akar ke arah sumber hara meru-
pakan salah satu cara tanaman memperoleh
hara vang dibutuhkan dalam tanah untuk
mempertahankan hidupnya (4).
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dpm

Daun pelepah ke-9 Daun pelepah ke-17

] = Kedalaman 5 cm [} = Kedalaman 15 cm

Gambar 2. Rerata kandungan *’P dalam
daun pelepah ke-9 dan ke-17 ber-
dasarkan kedalaman penempatan
pupuk dari pangkal pohon

Analisis daun pada pohon tetangga
(border tree) dilakukan untuk mengetahui
besarnya pengaruh pemberian pupuk pada
pohon perlakuan yang berjarak 9.42 meter
(Tabel 2). Kandungan **P dalam daun ke-9
dan daun ke-17 pada pohon perlakuan
secara konsisten lebih tinggi dibandingkan
kandungan **P untuk daun vang sama pada
pohon tetangga (Tabel 1 dan 2). Pada
pohon tetangga, kandungan 2P dalam daun
ke-9 lebih tinggi dibandingkan kandungan
P dalam daun ke-17 (Tabel 2). Aktivitas
metabolisme yang tinggi dalam jaringan
daun muda (daun ke-9) menyebabkan kan-
dungan hara P yang lebih tinggi pada ja-
ringan tersebut dibandingkan pada jaringan
tua (daun ke-17). Berdasarkan Tabel 2 da-
pat diketahui bahwa tanaman kelapa sawit
berumur 8 tahun telah memiliki jalinan
perakaran yang paling sedikit mencapai
batas piringan pohon di sebelahnya. De-
ngan demikian, pemberian pupuk di satu
pohon akan memberikan kontribusi hara
untuk pohon yang ada di sampingnya.
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Tabel 2. Kandungan *’P daun dalam disintegrasi per menit (dpm) per gram contoh pohon

batas (border tree)
I1I IV Vv VI Ro Rerata
Dann pelepah ke-9
a-l 170 175 140 185 165 190 170,8 a=205
2 160 200 325 285 210 255 2392 b=197
b-1 160 145 210 245 185 185 1883 1=180
2 260 205 165 130 275 200 205,8 =027
Rerata 201,0
Daun pelepah ke-17
a-1 245 260 100 185 165 150 1842 a=176
-2 120 140 95 175 240 235 167,5 b=185
b-1 300 205 220 180 140 205 208,3 1=196
-2 185 155 170 125 155 180 161,7 2=165
Rerata 180,4
F hitung
Ulangan 0,220
Pelepah ®) 1,959
Jarak 0 0,002
Kedalaman K) 0,146
Interaksi P/ 0,336
P/K 6,402%
JK 1,880
P/J/K 0,125
KK (%) 26,76

——
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* : beda nyata pada P < 5 %

Keterangan :
a=jarak 1,5m
b = jarak 2,5 m

KESIMPULAN

Hasil penelitian memperlihatkan bah-
wa perkembangan akar tanaman kelapa
sawit berumur sekitar 8 tahun saling men-
jalin antara pohon satu dengan lainnya dan
sekaligus memberikan kontribusi hara ke
pohon di sampingnya. Pada kedalaman 5
cm, perkembangan akar aktif (feeding root)
vang terdin atas akar tersier dan kuarter
lebih baik dibandingkan pada kedalaman
15 cm. Perkembangan akar aktif dalam
pumngan. vang diwakili jarak 1,5 m ter-
hadap pchon, lebih tinggi dibandingkan
ssstem perakaran vang ada di luar piringan,
vamg dalam pencliian 1mi diwakili jarak 2,5

1 : kedalaman 5 cm
2 : kedalaman 15 cm

m. Pemberian pupuk secara terus-menerus
di piringan, sejak tanaman belum mengha-
silkan sampai tanaman menghasilkan, men-
ciptakan perkembangan akar aktif yang
paling banyak di dalam piringan karena ke-
mampuan intersepsi akar mengejar hara di
permukaan tanah piringan. Cara pandang
permukaan tanaman kelapa sawit tidak
semata-mata berorientasi pada pohon per
pohon, akan tetapi hamparan tanah sebagai
media tumbuh yang berkonotasi pada sis-
tem perakaran tanaman. Pemberian pupuk
pada satu pohon kelapa sawit akan mem-
pengaruhi serapan hara bagi pohon lainnya.
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The effectivity of phosphorus placement on mature oil palm
by using radio isotop of *’P injection

M. Lukman Fadli, Kusnu Martoyo, and Elsye L. Sisworo'

Abstract

Oil palm (Elaeis guineensis Jacg) roots have very important role on nutrient uptake to
support plant growth and development. The effectivity of nutrient uptake from fertilization
depends mostly on root distribution 3patrem, especially tertiary and quatery roots. Injection
method of radio isotop by using KH5"PO4 solution on 20 hole around weeded area has been
conducted to study the effectivity of P placement on mature oil palm. Observation was based
on P content by desintegration per minute (dpm) on leaf no. 9 or leaf no. 17. The result
showed that *°P content on young plant leaf (leaf no. 9) was higher than that of old plant leaf
(leaf no. 17). Leaf of the plant applied by _3‘11’ at 1.5 m distance and 5 cm depth contained
significantly higher P than those applied by P at 2.5 m distance and 15 em depth. This result
indicated that mature oil palm roots, especially tertiary and quartery roots, were distributed
mostly on the radius 1.5 m from the bole.

Key word: oil palm, active roots, effectivity, phosphorus, isotop

'Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN

196




The effecivity of phosphorus placement on mature oil palm by using radio tsotop of P injection

Introduction

Oi1l palm requires large amount of
fertilizers. about 6.5 — 7.5 kg/tree/year
especially urea, rock phosphate (RP),
munate of potassium (MOP), and kieserite.
The most common method of fertilizer
application is broadcast. An unappropriate
fertilizer application, especially place of
application. will result in big loss because
oil palm might not be able to uptake fer-
tilizer applied. An effective fertilization
can be obtained if fertilizers are applied
precisely around feeding roots of oil palm
that will enable oil palm roots to absorp
nutrient (2). Oil palm roots develop as oil
palm age increases. )

Study on oil palm roots distribution in
Ivory Coast and Malaysia showed that two
years after planting the feeding roots of the
oil palm spreaded out up to two meters
from the bole. The root distribution reach-
ed 4.5 m and all over the plantation when
oil palm ages reached 4 and 6 years,
respectively (3). In general, root distribut-
ion decreased gradually as distance from
the oil palm bole increased. Feeding roots
were concentrated more in inter-row than
those on other areas (8).

Phosphorus uptake of 11-years oil
palm was higher when phosphorus was
applied on inter-row or outside of weeded
area than it was applied in weeded area (1).
On young oil palm, the fertilizer appli-
canon by using buried method did not
show an increase on P uptake significantly
comparad to broadcast method. In addit-
wn. different fertilizer placements did not
show sigmificant effect on mature palm
productivity (5 and 7).

Faster (2) suggested that method of
fertizer application on mature palm
should be tased on the types of fertilizer
and soils. For exampie. the availability of

phosphorus will increase if phosphorus
fertilizer on soil having high amount of
free sesquioxside is applied in high amount
on narrow band of soil.

High variability of the result on root
distribution and its interpretation, especial-
ly in term of fertilization, shows that
several factors should be considered when
studying nutrient uptake. One method used
to study nutrient uptake accurately is tracer
method by using radio isotop. The purpose
of this research is to study the effectivity of
fertilizer placement on phosphorus uptake
on oil palm plantation by using injection
method of *2P.

Materials and Methods

The experiment was conducted on
September to November 1996 at Aek Pan-
cur estate. Planting materials used in this
experiment were 8 years old D x P hybrids
planted with 9.42 m triangle pattern. This
experiment was arranged by using com-
pletely randomized design with 2 factors
and 3 replications. The treatments used
were 1) distance of fertilizer application,
namely 1.5 m and 2.5 m from the bole, and
2) depth of fertilizer placement, namely 5
cmand 15 cm.

TSP or P compound used in this
experiment was KHz"2P04 solution with no
ion, which has total activity of 343 mCi.
Five ml of 24.5 mCi total activity was
injected into the soil with certain distance
and depth. This P application was done
on September 30. 1997. Variables used
were **P content on leaf 9 and 17, which
would be presented as disintegration per
minute (dpm) per g of sample. Each leaf
number 9 and 17 was divided into three
parts. The leaflets from each part, i.e. top.
middle, and bottom, were collected for leaf
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analysis. As a comparison, leaf sampling
was also conducted for neighboring palm
that did not receive treatment. *°P content
of this palm indicates how far fertilization
affects another palm. However. leaflet
collected was not divided into three parts.
Leaf sampling was conducted 4 weeks
after treatment. Total of leaf samples col-
lected for this experiment was 20 samples.
p analysis was based on standard method

(6).

Results and Discussion

Four weeks after “’P injection to the
soil, leaf no.9 contained higher P than
that of leaf no.17 for all treatments and leaf
positions (Table 1). It was suspected that
these ditferences related to plant meta-
bolism activity. Young leaf has higher
metabolism activity such as plant photo-
synthesis. To support this activity, most of
the nutrient uptake will be distributed to
the young leaf.

Table 1. Phosphorus-leaf content of fertilizer treated-palm reported as dpm per g sample

Treatment Leaf No. 9 Leaf No. 17
1 1 11 Ro Average | | 11 Ro Average
A _a-l 490 355 375 406 A=316 530 300 270 367 =295
-2 610 240 155 335 T=298 435 160 215 270 T=228
B=275 B=244
b-l 340 315 290 315 483 203 290 326
-2 165 210 255 210 a=349 180 218 255 217 a=265
b=244 b=247
T a-1 280 650 285 405 355 285 215 285
-2 460 295 190 315 1=332 260 215 135 203 1=292
2=261 2=229
b-1 410 140 240 263 295 210 260 255
-2 155 175 300 210 125 165 213 168
B a-l 305 330 320 318 170 330 220 240
-2 490 225 225 313 305 225 140 223
b-1 360 7S 220 285 340 275 215 2717
-2 145 170 235 183 260 238 215 237
F calc.
Replication 2147 5264
Leaf position tL) 0399 2 706
Distance (8)] 7.486* 0327
Depth (K) 3470 8 468°*
Interaction (W] 0.102 0.800
K 0.077 0.840
K 0.166 0.066
LK 0254 0.010
KK (%) 38.60 28 81
T calc. D9 Vs D-17 0.797
* : significant difference at P<5%
Notes -
A : wop of kcaf a= .5 m distance 1.: 5 cm depth
B : middic of keaf b= 2.5 m distance 2: 15 cm depth
C : bottom of kal
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P injection application on the radius
1.3 m from the bole significantly effected
on P content of leaf no. 9 compared to p
mjection application on the 'radius 2.5 m.
The average of *“P content on 1.5 m and
2.5 m distance application from the bole
were 349 dpm and 244 dpm, respectively
(Table 1 and Figure 1). The data indicated
that feeding root at 1.5 m from the bole
were higher than at 2.5 m from the bole.
Meanwhile, the depth of fertilizer place-
ment did not significantly affect P con-
tent on lcaf no. 9 for all leaflet positions.

dpm

Leal No.17

= Application on the radius 1 3 m
D - Application on the radius 23 m

Figure 1. The average of P content of
leaf no. 9 and no. 17 based on the
distance of fertilizer application

In contrast to the leaf no. 9. the depth
of ferulizer application affected the p
content on leaf no 17 P content on leaf
no 17 at 5 cm depth 1s higher than at 13
cm depth (Figure 2@ The P contents on
leaf po 17 of 3 cm and 15 cm depth
teatment were 292 dpm and 229 dpm.
respecunehy Based on the data. terhan
and quarers root posinon of 8 vears old of
oil palm were predicted more dense at 3
cm depth than & 1 ¥ cm depth

Broadcasting technique on fertilizer
apphication at oil palm circle on the radius
2.4 m that was routinelv used each semes-
ter for 8 vears stimulated the root develop-
ment to soil surface to reach the nutrient of
applied fertilizer. Root interception that
directed to nutrient is one of plant techniq-
ue to reach the nutrient resource to fulfill
nutrient requirement and to survive its life
). .

To know the affect of P on border
tree at 9.42 cm distance. some leaf no. 9
and 17 samples were analyzed in the same
time of treated oil palm (Table 2). Leaf no.
9 and 17 of border trees consistently
contained **P higher than treated oil palm
(Table I;and 2). The leaf no 9 contained
3P higher than leal no. 17 of border tree
due to high metabolism activity in young
leal. Data on Table 2 showed that root
development of oil palm with 8 vear old
reaches another trces™ circle. Fertilizer
application on an oil palm will contribute
the fertilizer to the border oil palm.

dpm

Figure 2. The average of *°P content of leaf
no. 9 and no.17 based on the depth
of fertilizer placement
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Table 2. Phosphorus leaf content of border palm reported as dpm per g sample.

v V VI - .Re Depth

_ Treatment - [ 1l (11
Leat No9
a-1 170 175 140 185 165 190 170.8 a=205
2 160 200 325 285 210 255 2392  b=197
b-1 160 145 210 245 185 185 188.3 1=180
-2 260 205 165 130 275 200 205.8  2=222
Average 201.0
LeafNo.17
a-l 245 260 100 185 165 150 184.2 a=176
-2 120 140 95 175 240 235 167.5 b=185
b-l 300 205 220 180 140 205 2083 1=196
-2- 185 155 170 125 155 180 161.7  2=165
Average 180.4
F calc.
Replicatien 0.220
Frond (19} 1.959
Distance (4)] 0.002
Depth X) 0.146
Intéraction P/J 0336
P/K
6.402*
JK 1.880
P/J/K 0.125
CC (%) 26.76
* : significant at P<5 %
Notes :
a=1.5 m distance 1:5 cm depth
b=2.5m distance 2: 15 cm depth
Conclusion development at 2.5 m distance from the

At the age of 8 years, the oil palm
root development was overlap among oil
palm trees. Applied fertilizer contributed
the nutrient to the border oil palm.
Absorption of ** P was more effective at 5
cm depth and 1.5 m distance from the bole
than at 15 cm depth and 2.5 m distance
from the bole. Feeding root development
of tertiary and quartery roots was better at
5 cm depth than at 15 cm depth. The active
root development an oil palm circle at 1.5
m distance from the bole was more dense
and effective than the oil palm root

bole. Routine fertilizer application on oil
palm circle since immature to mature oil
palm actively created the high density of
root development at oil palm circle.
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